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Abstract 

 

PT XYZ is a private company engaged in the production and sale of wire materials. The employee payroll 

process in this company is still conducted manually using paper records, leading to inefficiencies and a 

high risk of errors in payroll and attendance data recording. To address this issue, a computerized 

payroll system was developed using the waterfall development methodology. A structured analysis and 

programming approach was chosen to support the system’s accuracy and consistency. In the analysis 

phase, a flow of document (FOD) was used to map the existing workflow, while a data flow diagram 

(DFD) was applied in the design phase to illustrate the data flow. This system was built using Microsoft 

Visual Basic.NET for the interface development, Microsoft Office Access 2007 for the database, and 

Crystal Report 13 for generating reports. In addition to development, training and socialization sessions 

were conducted for PT XYZ employees to ensure effective system use. By implementing this system, the 

payroll process is expected to become faster, more accurate, and transparent, thereby enhancing work 

efficiency and effectiveness. This development is also part of a community service partnership program 

that aims to contribute positively to administrative management at PT XYZ. 

 

Keywords: Payroll System, Computerized System, Waterfall Method, Efficiency and Effectiveness. 

 

Abstrak 

 

PT XYZ merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang produksi dan penjualan bahan kawat. 

Proses penggajian karyawan di perusahaan ini masih dilakukan secara manual menggunakan catatan 

kertas, yang menyebabkan ketidakefisienan dan risiko kesalahan dalam pencatatan data penggajian dan 

absensi. Untuk mengatasi masalah ini, dikembangkan sebuah sistem penggajian terkomputerisasi dengan 

menggunakan metode pengembangan waterfall. Pendekatan analisis dan pemrograman terstruktur dipilih 

untuk mendukung keakuratan dan konsistensi sistem. Pada tahap analisis, flow of document (FOD) 

digunakan untuk memetakan alur kerja yang ada, sedangkan data flow diagram (DFD) diterapkan pada 

tahap perancangan sistem untuk menggambarkan alur data. Sistem ini dibangun menggunakan Microsoft 

Visual Basic.NET sebagai platform pengembangan antarmuka, Microsoft Office Access 2007 untuk basis 

data, dan Crystal Report 13 untuk pembuatan laporan. Selain pengembangan, dilakukan juga sosialisasi 

dan pelatihan kepada karyawan PT XYZ agar mereka dapat menggunakan sistem ini dengan efektif. 

Dengan implementasi sistem ini, diharapkan proses penggajian menjadi lebih cepat, akurat, dan 

transparan, sehingga efisiensi dan efektivitas kerja dapat ditingkatkan. Pengembangan ini juga merupakan 

bagian dari program pengabdian kepada masyarakat berbasis kemitraan yang diharapkan memberi 

kontribusi positif bagi pengelolaan administrasi di PT XYZ. 

 

Kata Kunci: Sistem Penggajian, Sistem Terkomputerisasi, Metode Waterfall, Efisiensi dan Efektivitas. 
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A. PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan aset berharga bagi 

perusahaan, karena mereka berperan di garis depan 

dalam memberikan layanan kepada pelanggan dan 

menjadi faktor penentu keberhasilan perusahaan 

(Diana dkk., 2023; Mahmudiyah dkk., 2024). Oleh 

sebab itu, perusahaan harus memastikan 

kesejahteraan dan kenyamanan kerja karyawan 

terpenuhi agar mereka dapat bekerja secara 

optimal. Salah satu aspek penting dalam 

manajemen sumber daya manusia adalah sistem 

penggajian yang tepat waktu dan transparan. Gaji 

yang dibayarkan tepat waktu tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk penghargaan atas kerja karyawan, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi 

dan produktivitas mereka (Dwita & Sadana, 2021). 

Kepuasan karyawan terhadap sistem penggajian 

yang andal dapat berdampak positif terhadap 

loyalitas dan kinerja mereka di tempat kerja 

(Stefanie dkk., 2020). 

Pengelolaan data penggajian merupakan aktivitas 

penting dalam operasional perusahaan. Saat ini, PT 

XYZ, perusahaan swasta yang bergerak dalam 

produksi dan penjualan bahan kawat untuk dirakit 

menjadi kandang ayam. Perusahaan ini masih 

menggunakan metode pencatatan manual dalam 

pengelolaan slip gaji karyawan. Menurut data 

internal perusahaan, metode ini menyebabkan 

inefisiensi hingga 25% dalam waktu pemrosesan 

gaji dan meningkatkan risiko kesalahan pencatatan 

hingga 15%. Penggunaan Microsoft Excel dalam 

pencatatan data penggajian menyebabkan 

keterbatasan dalam keamanan data, risiko 

kehilangan data, serta kesulitan dalam penelusuran 

data historis karyawan. Proses manual ini rentan 

terhadap kesalahan input dan aksesibilitas yang 

terbatas, yang pada akhirnya menghambat efisiensi 

kerja dalam proses penggajian dan administrasi 

karyawan (Uswatun & Dinalestari, 2024). 

Mengatasi permasalahan tersebut, PT XYZ 

memerlukan sistem informasi penggajian yang 

terkomputerisasi. Sistem ini diharapkan dapat 

mengelola data absensi, menghitung gaji, 

menyimpan data karyawan, serta menghasilkan 

laporan penggajian secara otomatis. Selain itu, 

dengan memperhatikan privasi data, sistem 

dirancang agar akses terbatas hanya kepada staf 

yang berwenang, sesuai dengan praktik keamanan 

informasi yang baik (Anisyah, 2023). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis kemitraan ini adalah 

merancang aplikasi komputerisasi untuk 

memfasilitasi pencatatan data absensi dan 

penggajian karyawan di PT XYZ. Sistem ini 

memiliki kebaruan dalam aspek fitur keamanan 

dan akses data berbasis peran, serta kemampuan 

otomatisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sistem serupa yang banyak digunakan oleh 

perusahaan dengan skala sejenis. Diharapkan, 

sistem ini dapat meningkatkan akurasi, keamanan, 

serta efisiensi proses penggajian, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. 

Sistem penggajian yang andal dan terstruktur 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, yang berpengaruh pada 

motivasi dan retensi karyawan (Winata, 2022). 

Pengelolaan penggajian yang baik dapat 

mengurangi turnover karyawan dan meningkatkan 

produktivitas (Retnowati & Putra, 2023). 

Dalam konteks teknologi informasi, Laudon dan 

Laudon (2021) menekankan pentingnya keamanan 

data pada sistem yang mengelola informasi pribadi 

karyawan. Mereka menyarankan agar sistem 

dirancang dengan fitur keamanan yang hanya 

memungkinkan akses oleh pengguna yang 

berwenang, guna menjaga kerahasiaan data yang 

sensitif. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 

metode utama untuk memastikan kelengkapan dan 

validitas informasi yang diperoleh terkait proses 

absensi dan penggajian di PT XYZ. Metode-

metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Tim pelaksana melakukan wawancara 

mendalam dengan manajer sumber daya 

manusia, kepala bagian keuangan, dan staf 

administrasi penggajian untuk menggali 

pemahaman terkait prosedur absensi dan 

penggajian yang berlangsung saat ini. 

Wawancara dilakukan selama satu jam pada 

setiap sesi, dijadwalkan pada waktu istirahat 

agar tidak mengganggu alur kerja harian dan 

memungkinkan responden berbagi informasi 

secara lebih terbuka. Sesi wawancara ini 

dilakukan sebanyak tiga kali per responden 

dalam rentang waktu dua minggu untuk 

memastikan konsistensi data dan memperoleh 

informasi yang komprehensif. Wawancara 

mendalam adalah metode efektif untuk 

memperoleh data kualitatif yang mendalam, 

karena memberikan fleksibilitas bagi tim 

pelaksana dalam mengeksplorasi persepsi, 

pengetahuan, dan pengalaman responden 

(Suprayitno dkk., 2024). 

b) Observasi Partisipatif (Participant 

Observation) 

Tim pelaksana juga melakukan observasi 

langsung di perusahaan untuk mengamati 
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kegiatan pencatatan absensi dan perhitungan 

gaji secara aktual. Observasi dilakukan selama 

dua minggu penuh, dengan durasi observasi 

harian sekitar tiga jam, guna mengamati alur 

kerja pada waktu-waktu kritis, seperti awal 

bulan saat proses penggajian dilakukan. 

Observasi ini memungkinkan tim pelaksana 

untuk memahami proses yang berlangsung dan 

mencatat hambatan atau kendala yang mungkin 

tidak diungkapkan melalui wawancara (Umrati 
& Wijaya, 2020). Observasi partisipatif 

memberikan konteks nyata bagi data yang 

dikumpulkan dan memungkinkan tim 

pelaksana mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang lingkungan kerja dan 

proses administrasi yang terjadi sehari-hari. 

Dengan kombinasi wawancara dan observasi, tim 

pelaksana berupaya untuk mengumpulkan data 

kualitatif yang kaya dan mendalam, sehingga dapat 

memperoleh gambaran yang akurat tentang 

kebutuhan perusahaan terkait sistem penggajian 

terkomputerisasi. Metode ini juga memperkuat 

keabsahan data yang dikumpulkan, karena 

informasi dapat diverifikasi melalui beberapa 

sumber (triangulasi data) (Mustangin, 2020). 

Tahapan Pelaksanaan 

Perancangan dan pengembangan sistem informasi 

penggajian ini dilakukan dengan pendekatan 

System Development Life Cycle (SDLC) 

menggunakan Waterfall. Metode Waterfall dipilih 

karena cocok untuk proyek dengan kebutuhan 

yang sudah jelas dan spesifik dari awal, serta 

memiliki tahapan yang terstruktur dan bertahap, 

yang memungkinkan penyelesaian setiap fase 

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode 

ini memastikan bahwa setiap kebutuhan sistem 

sudah terdefinisi dengan baik di tahap awal dan 

meminimalisasi perubahan di tengah proses 

pengembangan (Pratiwi dkk., 2023). Adapun 

tahapan-tahapan pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan 

Pada tahap awal, tim pelaksana 

mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

oleh perusahaan terkait proses penggajian dan 

absensi karyawan. Proses ini melibatkan 

perumusan masalah serta penentuan peluang 

perbaikan sistem yang ada, yang dirangkum 

dalam bentuk proposal sistem usulan (Wijaya 

dkk., 2024). Alur kerja manual yang ada saat 

ini menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan 

otomatisasi dalam sistem baru ini. Tujuan 

utama dari sistem ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan 

dalam pengelolaan data penggajian. 

2. Penentuan Kebutuhan Informasi 

Pada tahap ini, tim pelaksana bekerja sama 

dengan manajer dan staf perusahaan untuk 

menentukan jenis informasi yang dibutuhkan 

dalam sistem penggajian. Data yang diperlukan 

mencakup data karyawan, data absensi, dan 

komponen penggajian. Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa sistem akan 

menyediakan informasi yang relevan dan tepat 

guna bagi pengguna (Pangaribuan dkk., 2024). 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah kebutuhan informasi ditetapkan, tahap 

selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan 

sistem dengan memahami proses kerja yang 

sedang berjalan di perusahaan. Proses ini 

menggunakan Flow of Document (FOD) untuk 

memetakan alur data dan mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan. Pada fase ini, 

setiap langkah proses manual dipetakan menjadi 

langkah-langkah otomatisasi yang akan 

dilakukan oleh sistem. Analisis ini penting 

untuk memastikan sistem baru dapat 

mengakomodasi kebutuhan operasional yang 

ada dan meningkatkan efisiensi proses (Vinny 

dkk., 2023). 

4. Perancangan Sistem yang Direkomendasikan 

Pada tahap perancangan, basis data untuk sistem 

usulan dirancang dengan menggunakan 

Microsoft Access 2016. Desain basis data 

mencakup struktur tabel dan relasi antar tabel 

yang dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan 

data absensi dan penggajian. Selain itu, 

perancangan antarmuka pengguna dilakukan 

dengan Microsoft Visual Studio 2013 untuk 

memastikan kemudahan penggunaan dan 

keterpaduan data. Desain antarmuka ini 

dirancang agar intuitif dan mudah digunakan 

oleh pengguna, sesuai dengan prinsip 

perancangan sistem yang user-centered (Tjuarsa 

dkk., 2023). 

5. Pengembangan, Pengujian, dan 

Implementasi Sistem 

Setelah perancangan selesai, sistem 

dikembangkan berdasarkan spesifikasi desain 

yang telah disetujui. Pengujian dilakukan 

dengan metode black-box testing untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Tahap ini penting 

untuk mendeteksi kesalahan yang mungkin 

terjadi dan memastikan keandalan sistem 

(Sufarnap dkk., 2022). Setelah uji coba berhasil, 

sistem diimplementasikan dan dilatih 

penggunaannya pada staf PT XYZ. 
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Analisis Proses 

Proses penggajian di perusahaan ini mencakup 

beberapa komponen utama yang memengaruhi 

besaran gaji karyawan, yaitu jumlah hari kerja, 

uang transportasi, uang makan, uang kerajinan, 

dan uang tunjangan. Sistem penggajian juga 

mencatat kejadian seperti keterlambatan atau 

ketidakhadiran karyawan. Jika terdapat karyawan 

yang terlambat atau absen, sistem akan 

memberikan peringatan serta menerapkan sanksi 

yang sesuai, yang secara otomatis akan 

mengurangi komponen gaji sesuai kebijakan 

perusahaan. Selain itu, sistem ini juga mendukung 

perhitungan uang lembur bagi karyawan yang 

bekerja di luar jam kerja standar. 

Untuk mempermudah pemahaman, gambaran 

proses penggajian dalam perusahaan ini dijelaskan 

melalui diagram Flow of Document (FoD) pada 

gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. FoD Prosedur Penggajian Sistem Berjalan 

Diagram ini menunjukkan alur data mulai dari 

pencatatan kehadiran karyawan, perhitungan 

komponen-komponen gaji, hingga penyusunan 

laporan gaji bulanan. FoD ini membantu 

mengidentifikasi aliran data antara bagian absensi, 

bagian keuangan, dan sistem penggajian secara 

keseluruhan, serta memastikan bahwa setiap 

langkah proses berjalan dengan terstruktur dan 

akurat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Ketika pertama kali program dijalankan, maka 

pengguna akan diminta login sebelum dapat 

mengakses menu utama. Tampilan form login 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, tampilan 

akan mengarah pada form data jabatan yang perlu 

diisi untuk digunakan pada form karyawan. 

Tampilan form jabatan dapat dilihat pada gambar 3 

di bawah ini. 

 
Gambar 3. Tampilan Form Data Jabatan 

Setelah mengisi form data jabatan, berikutnya 

pengguna dapat mengisi data karyawan pada 

perusahaan yang kemudian akan digunakan untuk 

absensi dan penggajian karyawan. Tampilan form 

karyawan dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Karyawan 

Pengguna dapat melihat data absensi dari setiap 

karyawan yang bekerja di dalam perusahaan. Data 

absensi ini juga akan digunakan untuk proses 

perhitungan gaji. 
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Gambar 5. Tampilan Form Absensi Karyawan 

Perusahaan dapat memberikan pinjaman bagi 

karyawan yang membutuhkan. Sehingga form 

berikutnya yang perlu ada di dalam sistem adalah 

form data pinjaman karyawan, dimana pinjaman 

dapat lunas saat mengisi data penggajian. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Pinjaman 

Form terakhir yang ada di dalam sistem adalah 

form data penggajian yang memiliki fungsi untuk 

menghitung data gaji setiap karyawan. Form data 

penggajian dapat dilihat pada gambar 7 di bawah 

ini. 

 
Gambar 7. Tampilan Form Data Penggajian 

Sistem yang dikembangkan juga memiliki fitur 

mengeluarkan laporan penggajian dari data 

penggajian yang telah diisi. Tampilan dari laporan 

penggajian (slip gaji) dapat dilihat pada gambar 8 

di bawah ini. 

 

Gambar 8. Tampilan Slip Gaji Karyawan 

 

Pengujian 

Metode pengujian sistem yang digunakan adalah menggunakan metode blackbox testing. Salah satu dari 

keunggulan metode ini adalah memfasilitasi identifikasi kontradiksi dan ketidakjelasan dalam spesifikasi 

fungsional. Pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna, bukan sudut pandang desainer (Supriyono, 

2020). Adapun skenario pengujian blackbox yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Skenario Pengujian Blackbox 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Tujuan Langkah Uji Ekspektasi 

1 
Pengujian 

Login 

Memastikan bahwa hanya 

pengguna yang memiliki 

akses sah dapat masuk ke 

dalam sistem 

Memasukkan kombinasi 

username dan password 

yang benar dan salah 

Sistem memberikan akses saat 

kombinasi benar, dan menampilkan 

pesan "Login gagal" saat kombinasi 

salah 

2 
Input Data 

Absensi 

Memastikan data absensi 

dapat dimasukkan dengan 

benar dan lengkap 

Mencoba memasukkan 

data absensi dengan 

mengosongkan beberapa 

kolom wajib 

Sistem menampilkan pesan 

kesalahan jika data tidak lengkap 

dan menyimpan data jika semua 

kolom terisi 

Nama karyawan 
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3 
Penghitungan 

Gaji 

Memastikan perhitungan 

gaji berjalan akurat, 

termasuk komponen 

tambahan seperti tunjangan 

dan potongan 

Memasukkan data 

absensi dan melihat 

apakah gaji dihitung 

dengan benar sesuai 

aturan perusahaan 

Sistem menghasilkan gaji yang benar 

setelah memasukkan data absensi 

lengkap 

4 

Pembuatan 

Laporan 

Penggajian  

Memastikan laporan 

penggajian dapat 

dihasilkan dengan lengkap 

dan tepat waktu 

Meminta laporan 

bulanan dan 

memverifikasi format 

serta data laporan 

Sistem menghasilkan laporan yang 

sesuai dengan data yang tersimpan 

Setelah skenario pengujian blackbox disusun, tim 

pelaksana melakukan pengujian bersama dengan 

karyawan departemen HR yang akan 

menggunakan sistem. Adapun hasil dari pengujian 

sistem dengan metode blackbox dapat dilihat pada 

tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox dan Analisis 

No. 
Skenario 

Pengujian 
Hasil Analisis 

1 
Pengujian 

Login 

Sistem berhasil menampilkan pesan "Login 

gagal" saat username atau password salah dan 

memberikan akses ketika kombinasi benar 

Fungsi login sudah berjalan sesuai 

ekspektasi, menunjukkan bahwa sistem 

telah memenuhi syarat keamanan dasar 

akses pengguna 

2 
Input Data 

Absensi 

Sistem menampilkan pesan kesalahan ketika 

kolom wajib kosong, memastikan data tidak 

dapat disimpan jika tidak lengkap 

Kontrol validasi input data telah berfungsi 

dengan baik, membantu mencegah 

kesalahan pencatatan absensi 

3 
Penghitungan 

Gaji 

Sistem menghitung gaji dengan benar, termasuk 

komponen-komponen tambahan sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan 

Fungsi perhitungan gaji dapat diandalkan, 

menunjukkan akurasi sistem dalam 

penghitungan komponen gaji 

4 

Pembuatan 

Laporan 

Penggajian  

Sistem menghasilkan laporan yang sesuai dengan 

data yang telah di-input, dengan format laporan 

yang mudah dipahami 

Laporan penggajian menunjukkan 

kesesuaian data, yang akan memudahkan 

proses administrasi dan pengarsipan 

  

Penyerahan dan Sosialisasi 

Setelah sistem selesai dilakukan pengujian, saatnya 

mengimplementasikan sistem ke dalam 

perusahaan. Proses implementasi dilakukan secara 

bertahap untuk memastikan transisi yang lancar 

dari sistem manual ke sistem terkomputerisasi. 

Tahap pertama adalah instalasi perangkat lunak 

pada komputer-komputer yang akan digunakan 

oleh staf terkait di PT XYZ. Selanjutnya, data awal 

seperti data karyawan, data absensi, dan komponen 

gaji di-input secara manual ke dalam sistem baru. 

Pelatihan kepada karyawan juga dilakukan sebagai 

bagian penting dari proses implementasi. Pelatihan 

ini mencakup penggunaan antarmuka sistem, 

prosedur pencatatan absensi, penghitungan gaji, 

dan pembuatan laporan. Tim pelaksana 

menyelenggarakan sesi pelatihan selama dua hari 

dengan metode demonstrasi langsung diikuti oleh 

latihan praktik. Karyawan yang terlibat dalam 

proses penggajian diberikan kesempatan untuk 

mencoba fitur-fitur sistem, dan tim pelaksana 

memberikan panduan langkah demi langkah untuk 

memastikan pemahaman karyawan. 

Setelah sistem diimplementasi, tim pelaksana 

mendapatkan umpan balik tentang keuntungan dari 

sistem yang dijalankan. Adapun sistem tersebut 

mempunyai keunggulan: 

1. Gaji karyawan yang terlambat akan dipotong 

dan mungkin terjadi pemecatan, dengan begitu 

kinerja karyawan akan lebih meningkat 

2. Perhitungan gaji karyawan akan lebih akurat 

karena adanya data absensi karyawan 

3. Sistem usulan memiliki fasilitas pencarian, 

sehingga pencarian data akan menjadi lebih 

cepat 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, serta 

penyerahan sistem dari tim pelaksana kepada 

perusahaan, beberapa kesimpulan utama dapat 

ditarik terkait pelaksanaan kegiatan PkM ini: 

1. Efisiensi dan Akurasi Perhitungan Gaji 

Rancangan sistem informasi penggajian yang 

telah dibuat mampu melakukan proses 

perhitungan gaji dengan cepat dan akurat, 

sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan 

manual dalam proses penghitungan. Kecepatan 

perhitungan ini mendukung efisiensi waktu dan 

mencegah ketidakakuratan data, sebagaimana 

pentingnya akurasi dalam pengelolaan 

penggajian untuk meningkatkan kepuasan dan 

motivasi (Arya Satya Pratama dkk., 2023). 
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2. Kemudahan dalam Penyusunan Laporan 

Sistem informasi yang diusulkan dapat 

menghasilkan berbagai laporan, seperti laporan 

gaji, laporan pinjaman, laporan absensi, dan 

slip gaji dalam waktu singkat. Fitur ini 

memenuhi kebutuhan perusahaan akan laporan 

yang cepat dan tepat waktu, sesuai dengan 

standar pengelolaan informasi yang efisien dan 

terstruktur. Sistem informasi yang baik harus 

mampu menyajikan laporan sesuai kebutuhan 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat (Riyadi, 2020). 

3. Pengelolaan Pinjaman Karyawan yang 

Terstruktur 

Sistem yang dirancang juga menyediakan fitur 

pengelolaan pinjaman karyawan secara 

terstruktur, dengan cara mencatat data 

pinjaman karyawan dan melakukan 

pemotongan otomatis pada saat perhitungan 

gaji. Dengan fitur ini, proses pemotongan 

pinjaman menjadi lebih mudah diatur dan 

dipantau, mendukung transparansi dalam 

pengelolaan keuangan karyawan. Keteraturan 

dan transparansi dalam manajemen data 

keuangan sangat penting untuk menjaga 

kepercayaan karyawan terhadap sistem 

(Kurniati & Hanif, 2024). 

Secara keseluruhan, sistem informasi penggajian 

yang diusulkan tidak hanya mampu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pengelolaan gaji, tetapi juga 

memberikan nilai tambah dalam bentuk pelaporan 

yang komprehensif dan pengelolaan keuangan 

yang transparan, yang diharapkan dapat 

mendukung produktivitas serta kepuasan karyawan 

secara keseluruhan. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pengembangan 

sistem informasi penggajian, beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk meningkatkan fungsionalitas 

dan keandalan sistem di masa mendatang adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Fitur Tambahan untuk 

Fasilitas Gaji 

Disarankan agar sistem penggajian 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur untuk mengakomodasi 

tambahan fasilitas gaji, seperti bonus atau 

insentif bagi karyawan dengan kinerja yang 

baik. Fitur ini akan membantu perusahaan 

untuk menghargai kinerja karyawan secara 

lebih fleksibel dan tepat sasaran. Pemberian 

penghargaan berbasis kinerja yang terintegrasi 

dalam sistem dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen karyawan (Moko dkk., 2021). 

2. Penerapan Backup Data secara Berkala 

Untuk menjaga keandalan data, perusahaan 

perlu melakukan backup data secara berkala 

sebagai langkah pencegahan kehilangan data 

yang disebabkan oleh kerusakan perangkat 

keras atau bencana tak terduga. Backup data 

periodik sangat penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan keamanan sistem informasi 

sebagai bagian dari manajemen risiko teknologi 

informasi (Laudon & Laudon, 2021). 

Dengan adanya pengembangan fitur dan 

perlindungan data, diharapkan sistem informasi 

penggajian ini dapat berjalan secara optimal dan 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

perusahaan dan karyawannya. 
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Tim pelaksana mengucapkan terima kasih sebesar-
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